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Rumusan Masalah
Jenis Jenis Keramik Produksi perhari (box)

60x60 Granit 8.310 

60x60 Keramik 4.124 

30x60 Granit 5.827 

30x60 Keramik 4.639 

50x50 Geranit 9.143 

120x60 Granit 3.446 

Berdasarkan konteks masalah yang 

telah diuraikan pada latar belakang, 

maka didapatkan rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah 

bagaimana mengoptimalkan jumlah 

produksi guna mencapai keuntungan 

optimal menggunakan linear 

programming  dengan metode 

simplex pada industri ubin keramik .
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Metode
1.Metode simplex adalah pendekatan sistematis yang dimulai dari solusi 

dasar yang memungkinkan hingga mencapai solusi dasar yang optimal 
melalui serangkaian iterasi. (Khoirunnisa, 2023)

2.Analisis sensitifitas adalah proses pemeriksaan terhadap perubahan
koefisien fungsi tujuan dan kendala dalam suatu model matematis. 

(Ismail, 2022)
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Hasil 
Berikut adalah data produksi keramik perhari di Perusahaan

No 
Nama 

Mesin 

Jenis keramik 
Kapasitas / 

hari 60x60 granit 
60x60 

keramik 

30x60 

granit 

30x60 

keramik 
50x50 granit 

60x120 

keramik 

1 Milling 11 8 11 8 11 8 400,000 

2 Press 7 7 7 7 6 5 300,000 

3 Burn 1 9 9 9 9 8 9 400,000 

4 Layying 3 3 3 3 2 2 125,000 

5 Burn 2 9 9 9 9 8 9 400,000 

6 
Polis & 

Cutting 
4 0 6 0 7 0 125,400 

 Keuntungan  Rp16,667  Rp15,625  Rp15,625  Rp14,063   Rp9,000  Rp12,153  - 
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Hasil 
Data Keuntungan Perusahaan

No Nama Produk Produksi (box) Keuntungan Total

1 60x60 Granit 8,310 Rp    16,667 Rp  199,428,000

2 60x60 Keramik 4,124 Rp    15,625 Rp   92,797,500

3 30x60 Granit 5,827 Rp    15,625 Rp  131,107,500

4 30x60 Keramik 4,639 Rp    14,063 Rp   93,939,750

5 50x50 Granit 9,143 Rp       9,000 Rp   82,282,500

6 120x60 Keramik 3,446 Rp    12,153 Rp   60,305,000

Total 35,489 - Rp 659,860,250 

Terlihat pada tabel dia atas total keuntungan produksi di perusahaan yaitu Rp 659,860,250 dari 

penjualan ke enam jenis keramik tersebut.
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Hasil 
Metode simpleks digunakan untuk menyelesaikan masalah pemrograman linear 
dengan langkah-langkah berulang, memperbaiki solusi secara bertahap hingga
mencapai solusi optimal. Beberapa ketentuan yang harus dipatuhi meliputi antara
lain:

1. Identifikasi variabel keputusan, fungsi tujuan, dan fungsi batasan atau kendala

Dimana variabel keputusan adalah 

X1 = banyaknya 60×60 jenis granit

X2 = banyaknya 60×60 jenis keramik

X3 = banyaknya 30×60 jenis granit

X4 = banyaknya 30×60 jenis keramik

X5 = banyaknya 50×50 jenis granit

X6 = banyaknya 60×120 jenis keramik
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Hasil 
Varibel tujuan adalah MAX Z = 16,667X1 + 15,625X2 + 15,625X3 + 14,063X4 + 9,000X5 + 12,153X6

Fungsi kendala

Batasan mesin milling : 11x1 + 8x2 + 11x3 + 8x4 + 11x5 + 8x6 ≤ 400,000.

Batasan mesin press : 7x1 + 7x2 + 7x3 + 7x4 + 6x5 + 5x6 ≤ 300,000

Batasan mesin burn 1 : 9x1 + 9x2 + 9x3 + 9x4 + 8x5 + 9x6 ≤ 400,000

Batasan mesin laying : 3x1 + 3x2 + 3x3 + 3x4 + 2x5 + 2x6 ≤ 125,000

Batasan mesin burn 2 : 9x1 + 9x2 + 9x3 + 9x4 + 8x5 + 9x6 ≤ 400,000

Batasan mesin polish and cutting ; 4x1 + 0x2 + 6x3 + 0x4 + 7x5 + 0x6 ≤ 125,400
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Hasil 
2. Menyusun persamaan didalam tabel simplex.

VB Z X1 X2 X3 X4 X5 X6 S1 S2 S3 S4 S5 S6 Solusi

Z 1 16,667 15,625 15,625 14,063 9,000 12,153 0 0 0 0 0 0 0

S1 0 11 8 11 8 11 8 1 0 0 0 0 0 400,000

S2 0 7 7 7 7 6 5 0 1 0 0 0 0 300,000

S3 0 9 9 9 9 8 9 0 0 1 0 0 0 400,000

S4 0 3 3 3 3 2 2 0 0 0 1 0 0 125,000

S5 0 9 9 9 9 8 9 0 0 0 0 1 0 400,000

S6 0 4 0 6 0 7 0 0 0 0 0 0 1 125,400
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Hasil 
3. Menentukan kolom kunci, baris kunci dan pivot.

VB Z X1 X2 X3 X4 X5 X6 S1 S2 S3 S4 S5 S6 Solusi Rasio

Z 1 -16,667 -15,625 -15,625 -14,063 -9,000 -12,153 0 0 0 0 0 0 0

S1 0 11 8 11 8 11 8 1 0 0 0 0 0 400,000 36363.63636

S2 0 7 7 7 7 6 5 0 1 0 0 0 0 300,000 42857.14286

S3 0 9 9 9 9 8 9 0 0 1 0 0 0 400,000 44444.44444

S4 0 3 3 3 3 2 2 0 0 0 1 0 0 125,000 41666.66667

S5 0 9 9 9 9 8 9 0 0 0 0 1 0 400,000 44444.44444

S6 0 4 0 6 0 7 0 0 0 0 0 0 1 125,400 31350
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Hasil
4. Mengubah nilai-nilai pada baris kunci dilakukan dengan cara membagi tiap-tiap nilai pada baris 

kunci dengan nilai elemen pivot.

VB Z X1 X2 X3 X4 X5 X6 S1 S2 S3 S4 S5 S6 Solusi Rasio

Z

S1

S2

S3

S4

S5

S6 0 1 0 1.50 0 1.75 0 0 0 0 0 0 0.25 31350 0
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Hasil 

Keberhasilan tabel simpleks dalam mencapai hasil optimal tergantung pada 
ketiadaan nilai negatif pada setiap elemen pada baris fungsi tujuan (dalam konteks
maksimisasi). Meskipun pada hasil iterasi pertama terdapat nilai negatif pada baris 
fungsi tujuan dalam tabel simpleks baru di atas, hal ini menandakan bahwa hasil
tersebut belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan pada tabel simpleks
atau melakukan iterasi berikutnya hingga nilai negatif pada baris fungsi tujuan Z tidak
ada.

VB Z X1 X2 X3 X4 X5 X6 S1 S2 S3 S4 S5 S6 Solusi Rasio

Z 1 0 -15625 9376 -14063 20167 -12153 0 0 0 0 0 4167 522510450 

S1 0 0 8 -5.50 8 -8.25 8 1 0 0 0 0 -2.75 55150 

S2 0 0 7 -3.50 7 -6.25 5 0 1 0 0 0 -1.75 80550 

S3 0 0 9 -4.50 9 -7.75 9 0 0 1 0 0 -2.25 117850 

S4 0 0 3 -1.50 3 -3.25 2 0 0 0 1 0 -0.75 30950 

S5 0 0 9 -4.50 9 -7.75 9 0 0 0 0 1 -2.25 117850 

X1 0 1 0 1.50 0 1.75 0 0 0 0 0 0 0.25 31350 
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Hasil 

7. Tabel simpleks akan mencapai hasil optimal jika setiap nilai
pada baris Z (fungsi tujuan) tidak negatif (dalam kasus
maksimisasi).

8. Jika hasil iterasi pertama masih memiliki nilai negatif, langkah-
langkah perbaikan perlu dilakukan pada tabel simpleks atau
melanjutkan iterasi sampai baris Z tidak memiliki nilai negatif.

9. Perbaikan pada tabel simpleks dilakukan dengan mengulangi 
langkah 3-8. Proses ini akan berhenti ketika baris fungsi tujuan Z 
tidak lagi memiliki nilai negatif.
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Hasil
Setelah perhitungan manual dengan metode simpleks, pengolahan data 
dilakukan menggunakan perangkat lunak LINGO untuk membuktikan hasil
secara lebih akurat. Hasil akhir dari pengolahan data dengan bantuan
software LINGO adalah sebagai berikut:
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Hasil 

Maka dapat disimpulan dari perhitungan
menggunakan software LINGO didapat
hasil yang serupa dengan perhitungan
manual Variabel S1 dan X1 di sofware
sebesar 14,814, dan mendapatkan hasil
optimal dari produksi keramik tersebut
adalah sebesar Rp 659,860,250 atau naik 
sebesar 3% dari sebelumnya Rp 659,860,250.
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Hasil 
Analisa Sensitivitas

Analisa sensitivitas memberikan gambaran bagaimana perubahan koefisien dalam
fungsi kendala dan fungsi tujuan dapat terjadi tanpa memengaruhi dari solusi optimal.

Variable Value
Reduced

Cost

Original

Val

Lower

Bound

Upper

Bound

X1 7711.11 0 24000 23316.33 Infinity

X2 7827.91 0 22500 20250 23655.17

X3 5208.33 0 22500 Infinity 24750

X4 4629.63 0 20250 Infinity 22500

X5 7500 0 9000 Infinity 19285.71

X6 3472.22 0 17500 Infinity 18696.43
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Hasil 
Dual Value Slack/Surplus Original Val Lower Bound Upper Bound

MILLING 0 27948.02 380000 352052 Infinity

PRES 3214.29 0 240000 239989.3 244490.7

BURN 1 0 10357.14 330000 319642.8 Infinity

LAYING 0 1924.6 100000 98075.4 Infinity

BURN 2 0 10357.14 330000 319642.8 Infinity

POLIS AND CUTTING 375 0 86400 86400 86406.09

X1 0 0 11104 Infinity 11104

X2 0 2.19 11270 Infinity 11272.19

X3 -1562.5 0 7500 7495.62 7500

X4 -2083.33 0 5000 0 5001.64

X5 -10285.71 0 7500 4131.94 7501.78

X6 -830.85 0 5000 4997.89 5000
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Kesimpulan 
Hasil penelitian dan analisis menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode simplex, 
Perusahaan harus memproduksi 60×60 jenis granit sebanyak 14,815 m2, 60×60 jenis
keramik sebanyak 21,297 m2, dan 60×120 jenis keramik sebanyak 8,334 m2 untuk mencapai
keuntungan optimal sebesar Rp 680,963,542, perbandingan dengan keuntungan sebelum
menggunakan metode simplex menunjukkan bahwa keuntungan awal adalah Rp 
659.860.250. Dengan menggunakan metode simplex, terjadi peningkatan keuntungan sekitar
3%, atau sekitar Rp 21,103,292. Analisis sensitivitas dinyatakan bahwa nilai biaya yang 
dikurangkan (Reduced Cost) untuk setiap variabel adalah nol, menunjukkan bahwa produksi
keenam variabel tersebut optimal dan sudah mencapai kondisi menguntungkan. Selanjutnya, 
tabel memberikan rentang perubahan koefisien pada fungsi tujuan dengan menunjukkan
batas atas (Upper Bound) dan Batas bawah (Lower Bound) untuk perubahan dapat
dijelaskan sebagai batas minimum dan maksimum perubahan, masing-masingnya tersebut. 
Dimana dengan produksi yang sama tetapi harga diturukan mencapai harga batas bawah
akan mendapatkan total pendapatan sebesar Rp 625,515,731 atau turun 5% dari keuntungan
sebelumnya. Selanjutnya dengan produksi yang sama tetapi harga dinaikan mencapai batas 
atas akan mendapatkan total pendapatan sebesar Rp 745,599,549 atau naik sebesar 13% 
dari keuntungan sebelumnya.
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